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Abstract
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on five key dimensions: attractions, facilities, accessibility, destination image, and price. Using a quantitative
approach with purposivesampling, the research involved 123 respondents who had visited AeroXSpace at least
once. Data were collected through a Likestale questionnaire tested for validity and reliability, with a minimum
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t-tests, simultaneous Fests, and the coefficient of determination. The findings reveal that, simultaneously, all
tourism product variables significantly influence the decision to visit; howevgartially, only destination image

and price show a significant effect, with price emerging as the most dominant factor. These results highlight that
while adequate attractions, facilities, and accessibility are important foundations for an artificial toum
destination, a positive destination image and competitive pricing strategies play a more decisive role in shaping
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I PENDAHULUAN

Dewasa ini, pariwisata menjadi salah satu
industri  yang mampu menggerakkan roda
perekonomian  masyarakat maupun negara,
khususnya di Indonesia. Dilansir dari situs resmi
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
(kemenpar.go.id), kontribusi pariwisata terhadap
perekonomian Indonesia terus meningkat, dengan
estimasi sebesar 4,04% pada tahun 2024. Angka
tersebut menunjukkan bahwa sektor ini menjadi
salah satu pilar penting dalam pembangunan
ekonomi nasional. Selain itu, pariwisata juga telah
menjadi bagian dai kebutuhan masyarakat, di mana
manusia senantiasa membutuhkan hiburan sebagai
sarana pelepas penat dari rutinitas, maupun untuk
kepentingan ldannya (Wirawan & Semara, 2021).
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Semara, 2021). Kamus Besar Bahasa Indonesia
mendefinisikan pariwisata sebagai kegiatan rekreasi
yang berkaitan dengan perjalanan. Sementara itu,
pariwisata mencakup berbagai kegiatan wisata yang
didukung oleh fasilitas dan layanan yang disediakan
oleh masyarakat, bisnis, pemerintah, dan pemerintah
daerah, sebagaimana tercantum dalam Undang
Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Pariwisata,
Pasal 1 Ayat 3

Selama ini, pariwisata Bali dikenal kuat dengan
wisata budaya dan alam yang telah populer sejak
masa kolonial. Daya tarik tersebut muncul dari
kekayaan tradisi masyarakat Bali serta keindahan
alamnya yang memukau, sehingga mampu menarik
jutaan wisatawan sdiap tahunnya.Menurut data BPS
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Provinsi Bali, selama Januari Juli 2024, tercatat
sebanyak 3.538.899 wisatawan mancanegara
berkunjung ke Bali. Sementara itu, Dinas Pariwisata
Provinsi Bali mencatat 5.916.379 kunjungan
wisatawan domestik pada periode yangama. Seiring
waktu, tren pariwisata di Bali mengalami
perkembangan. Jika sebelumnya lebih dominan pada
wisata alam dan budaya, kini wisata buatan mulai
mendapat perhatian, salah satunyaelalui kehadiran
theme park.Theme parkialah bentuk wisata buatan
menawarkan pengalaman hiburan menarik dari
atraksi dan wahana sering kali didukung oleh
teknologi canggih. Menurut Webster (2010) dalam
Anwar (2020), theme park adalah taman hiburan
yang dirancang secara dekoratif dan tematik,
mencerminkan tema tertentu seerti era sejarah,
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pengunjung menlkmatl wahana dalam lingkungan
yang nyaman dan aman. Fleksibilitas ini menjadikan
indoor theme park sebagai destinasi yang dapat
dikunjungi kapan pun, terlepas dari perubahan
musim maupun cuaca ekstrem.

Provinsi Bali kini telah memiliki beberapa
indoor theme parkyang berkembang, khususnya di
kawasan perkotaan. Salah satu yang paling menonjol
adalah Trans Studio Bali. Dilansir dari detikbali.com
j - 08A1T Al AEh ¢mgoqQh
mampu menarik minat wisatawan, dengan hampir
80% pengunjung berasal dari \visatawan
mancanegara. Keberhasilan tersebut tidak lepas dari
penerapan teknologi canggih dan konsemdoor yang
menyeluruh. Selain Trans Studio, Zone Out Bali juga
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menghadirkan theme park berbasis teknologi virtual
reality. Kemunculantheme parkseperti ini menjadi
inovasi baru dalam dunia pariwisata Bali yang selama
ini lebih dikenal dengan wisata alam dan budaya.
Salah satu inovasi terbaru di sektor wisata buatan
adalah munculnya AeroXSpace, yang mengusung
konsep indoor adventure theme park bertema
petualangan luar angkasa. AeroXSpaamengusung
konsep yang berbeda darindoor theme parklainnya
di Bali, dengan teknologi dan tema futuristik yang
menjadi daya tarik baji wisatawan, khususnya yang
tertarik pada dunia teknologi (Kompas, 2024).
Berdasarkan informasi dari laman resmi mereka,
aeroxspace.id, AeroXSpace merupakamdventure
indoor theme parkterbesar di Bali, dibangun di atas
lahan seluas 6.502 dengan luas bangunan 3.5002.
Terdapat 25 wahana yang ditawarkan, beberapa di
antaranya menjadi yang pertama di Indonesia.

Seluruh wahana ini telah memenuhi standar
keselamatan internasional.
Sebagai destinasi wisata dalam ruangan,

AeroXSpace menawarkan lingkungan yang aman dan
terkontrol, bebas dari gangguan cuaca. Hal ini
menjadi keunggulan tersendiri mengingat cuaca di
Provinsi Bali belakangan ini cukup ekstrem, ditandai
dengan kondisi iklim yang tidak menentu dan tidak
sesuai dengan musim yang seharusnya terjadi
(Kompasiana, 2025). Dengan adanya AeroXSpace,
wisatawan tetap dapat menikmati berbagai atraksi
tanpa perlu khawatir akan hujan, panas, ataupun
cuaca buruk lainnya. Selain itu, AeroXfce juga
cocok bagi wisatawan keluarga maupun pelajar yang
mencari pengalaman wisata berbasis edukasi dan
hiburan dalam satu tempat (Orientation Workbook
PT Aeroxsmce Adventure Indonesia, 2024).Sejak
resmi dibuka pada 16 Agustus 2024 hingga Desember
2024, AeroXSpace mencatat total kunjungan
sebanyak 49.132 orang. Rincian data kunjungan
ditunjukkan pada tabel berikut:

1. TabelData Kunjungan AeroXSpace tahun
2024

Bulan Total Kunjungan
16 Agustus- 31 Agustus 2024 6.378

September 2024 14.200

Oktober 2024 10.190

November 2024 10.990

1 Desember 18 Desember 2024| 7.374
Total 49.132
(Sumber: Manajemen AeroXSpace, 2024)

Jumlah kunjungan tersebut menunjukkan
minat awal yang cukup tinggi terhadap AeroXSpace.
Namun, data juga menunjukkan fluktuasi yang
mengindikasikan belum stabilnya pola kunjungan
wisatawan. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi
pengelola untuk mempertdankan dan
meningkatkan jumlah kunjungan ke depannya. Oleh
karena itu, diperlukan analisis terhadap faktosfaktor

yang memengaruhi keputusan wisatawan untuk
berkunjung, khususnya melalui aspek produk wisata
yang ditawarkan. Beberapa penelitian terdahulu

menunjukkan bahwa komponen produk wisata

memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan

berkunjung wisatawan. Apriliani et al. (2022) dalam

penelitiannya di Wonderland Adventure Waterpark

Karawang menunjukkan bahwa produk wisata, mulai
dari atraksi hingga fsilitas, berpengaruh terhadap

minat kunjungan. Pribadi (2018) juga menekankan
pentingnya harga dan produk dalam keputusan
pembelian di Trans Studio Bandung, sementara
Safitri et al. (2020) menyoroti peran produk wisata

dan citra destinasi sebagai faktor pnentu keputusan

wisatawan.

Urgensi studi ini terletak pada perlunya
pemahaman mendalam mengenai &Pengaruh
Komponen Produk Wisata terhadap Keputusan
Berkunjung ke AeroXSpace Bali Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi dasar dalam merumuskan
strategi pengembangan yang lebih tepat sasaran, baik
dalam aspek promosi maupun peningkatan kualitas
layanan. Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi
dalam pengembangan literatur  panwisata,
khususnya terkait wisata buatan yang berkelanjutan
dan adaptif terhadap perubahan tren wisataDengan
demikian, berdasarkan uraian tersebut,studi ini
i AT CAT CEAO EOAOQI O00AT CAOOE
Wisata terhadap Keputusan Berkunjung ke
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acuan dalam menganalisis daya tarik produk wisata
buatan serta memberikan kontribusi terhadap
pengembangan pariwisata mdern di Bali.

Il. METODE PENELITIAN

Dilaksanakan di AeroX$ace Adventure Bali,
yang terletak di kawasan strategis di Bali, tepatnya di
JI. Bypass Ngurah Rai N0.999, Sidakarya, Denpasar
Selatan, Kota Denpasar, Bali 8022.

Pendekatan kuantitatif, menguji pengaruh
komponen produk wisata pada keputusan
berkunjung wisatawan ke AeroXSpace Bali.
Pendekatan ini dipilih karena dianggap relevan untuk
mengukur hubungan antarvariabel secara objektif
berdasarkan data yang dapat dianalisis secara
statistik (Sugiyono, 2019). Penelitian ini melibatkan
duavariabel, yaitu komponen produk wisata sebagai
variabel independen (X) dan keputusan berkunjung
sebagai variabel dependen (Y)Komponen produk
wisata dalam penelitian ini merujuk pada teeoi dari
Middleton (2009), yang menjelaskan bahwa produk
wisata merupakan gabungan dari beberapa elemen
penting yang membentuk keseluruhan pengalaman
wisatawan. Komponen tersebut terdiri dari: atraksi
(berbagai wahana atau hiburan yang disediakan),
fasilitas (ketersediaan sarana dan prasarana
pendukung), aksesibilitas (kemudahan mencapai
lokasi wisata), citra destinasi (reputasi dan persepsi
terhadap destinasi), serta harga (keterjangkauan dan
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kesesuaian harga dengan layanan yang diterima).
Kelima indikator ini dipilih karena dianggap mampu
mewakili keseluruhan aspek yang membentuk
persepsi wisatawan terhadap produk wisata.

Sementara itu, variabel keputusan berkunjung
mengacu pada teori Kotler dan Keller (2016) yang
menyatakan bahwa keputusan konsumen, termasuk
wisatawan, dipengaruhi beberapa dimensi. Dalam
pariwisata, teori keputusan berkunjungmirip dengan
keputusan pembelian, karena pembelian produk
wisata dianggap sebagai wujud keputusan untuk
berkunjung. Dalam penelitian ini, keputusan
berkunjung diukur melalui enam dimensi: pilihan
produk, merek,jumlah pembelian, penyalur, metode
pembayaran, sertawaktu pembelian

Berdasarkan data manajemen AeroXSpace,
total kunjungan selama periode 16 Agustus hingga 18
Desember 2024 adalah sebanyak 49.132 orang,
sehingga angka ini digunakan sebagai ukuran
populasi penelitian. Teknik pengambilan sampel
menggunakan  purposive  sampling, dengan
persyaratan responden yang telah mengunjungi
AeroXSpace minimal satu kali dan bersedia mengisi
kuesioner secara lengkap. Berdasarkan
pertimbangan efisiensi dan kecukupan data untuk
analisis regresi, jumlah sampel ditetapkan sebanyak
123 responden dengan margin of error 9%. Teknik
pengumpulan data kuesioner tertutup dengard skala
Likert, mulai dari 1 (sangat tidak setuju)- skor 5
(sangat setuju).

Melalui sejumlah tahap pengujian, analisis
kuantitatif data kuesioner dilakukan. Uji kualitas
data, yang mencakup uji validitas dan reliabilitas
instrumen penelitian, dilakukan sebelum analisis
utama. Uiji reliabilitas menggunakan Cronbach's
Alpha, sedangka uji validitas menggunakan analisis
korelasi Pearson Product Moment. Jika nilai korelasi
melebihi nilai r-table, instrumen dianggap valid; jika
nilai Cronbach's Alpha> 0,60, instrumen dianggap
reliabel. Setelah data dinyatakan valid dan reliabel,
dilanjutkan dengan uji asumsi klasik untuk
memastikan kelayakan penggunaan model regresi
linier berganda. Uji heteroskedastisitas digunakan
untuk menentukan apakah terdapat
ketidakmerataan  varians dalam data,  uji
multikolinearitas untuk memastikan tidak adanya
hubungan antara variabel independen, dan uji
normalitas untuk melihat distribusi data.

Regresi linier berganda adalah teknik analisis
yang digunakan dalam studi ini untuk menentukan
bagaimana faktorfaktor yang terkait dengan
komponen produk wisata mempengaruhi keputusan
wisatawan. Uji simultan (Ftest) digunakan untuk
mengevaluasi dampak seua variabel independen
secara bersamaan, sedangkan uji parsial -{gst)
digunakan untuk menentukan dampak masing
masing dimensi produk pariwisata secara
independen terhadap keputusan perjalanan. Selain

itu, sejauh mana faktor independen dapat
menjelaskan  variabel  dependen  dievaluasi

menggunakan uji koefisien determinasi (R?). SPSS
versi 23 digunakan untuk setiap langkah analisis

M. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum AeroXSpace Bali

AeroXSpace Bali merupakan destinasi wisata
buatan dalam ruang(indoor adventure theme park)
yang mengusung tema luar angkasa, pertama dan
terbesar di Bali. Tempat ini berada di bawah
pengelolaan PT AeroXSpace Adventure Indonesia,
yang dipimpin oleh Mr. Rene Mayer yang menjabat
sebagai Chief Executive Officer(CEQO) sekaligus
merupakan pendiri dan inisiator utama pendirian
yang didampingi jajaran lainnya yang terdiri dariMr.
Ronald Liem sebagaChief Marketing Office(CMO),
Mrs. Prami Pratiwi sebaga Chief Financial Officer
(CFO)sertaMr. Steve Raddlifgang berperan sebagai
Advisor. (Orientation Workbook AeroXSpace
Adventure, 2024).

AeroXSpace Bali dibukapada tanggal 16
Agustus 2024 dan berlokasiJl. Bypass Ngurah Ra
N0.999, Sidakarya, Denpasabengan luas bangunan
3.500 meter persegi di atas lahan seluas 6.500 meter
persegi,tempat ini menawarkan 25 wahana edukatif
dan rekreatif, beberapa di antaranya merupakan
wahana pertama di Indonesia yang mengintegrasikan
teknologi digital dan virtual reality. Setiap wahana
telah dirancang sesuai dengan standar keselamatan
internasional dan disesuaikan dengamilai edukasi
bagi pengunjung.

1. Layout AeroXSpace Adventure Bali
(Sumber: Orientation  Workbook AeroXSpace
Adventure, 2024).

Komponen Produk Wisata di AeroXSpace
A. Atraksi

Komponen utama menjadi daya tarik
wisatawan dalam mengunjungi suatu destinasi.
AeroXSpace Bali menawarkan atraksi wisata buatan
bertema luar angkasa dalam formaindoor adventure
park terbesar di Bali. Dengan lebih dari 25 wahana
interaktif yang dirancang untuk berbagai kelompok
usia, pengunjung disuguhkan pengalaman bermain
yang menggabungkan hiburan, tantangan fisik, dan
teknologi canggih. Beberapa wahana unggulan antara
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lain Stellar Rope Courseyaitu wahana tali di
ketinggian yang menguji ketangkasan dan
keberanian peserta;Leap of Faith yang menantang
pengunjung untuk melompat dari ketinggian dan
bergelantung pada tas gantung sebagai bentuk
mengatasi rasa takut; sertaGalactic Climbingdan
Spiral Climbing dua wahana panjat dindingoertema
antariksa yang dipadukan dengan sistem timer untuk
menciptakan nuansa kompetisi. Selain itu, terdapat
Launch Pad Milky Glidedan Supernova Slidedua
wahana seluncur. Untuk pengunjug yang menyukai
aktivitas ~ trampolin, tersedia  AeroXJumpers
AeroXParkour dan AeroXSlamyang menghadirkan
permainan melompat bebas serta slam dunk bola
basket layaknya atlet profesional. WahanaSpace
Warrior menantang kekuatan fisik dan mental
melalui rintangan multi-level, sementaraVR Flying
Cinemadan Space Coastemenawarkan pengalaman
berbasis teknologi melalui simulasi visual dan sensasi
gerak. Tidak hanya untuk pengunjung dewasa dan
remaja, AeroXSpace juga menyediakdroddler Space
yaitu area bermain khusus anakanak usia k6 tahun
yang dirancang dengan mempertimbangkan aspek
edukasi, keamanan, dan kenyamanan. Setiap wahana
telah dilengkapi dengan sistem keamanan berstandar
tinggi seperti body safety harnesshelm, kaos kaki
anti-slip, serta penerapan prosedur keselamatan
yang diawasi langsung oleh staf terlatih untuk
memastikan pengalaman wisata yang aman dan
menyenangkan.

2. Area Bermain AeroXSpace
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024)

B. Fasilitas

Fasilitas yang memadai merupakan salah
satu komponen penting dalam mendukung
kenyamanan dan kepuasan wisatawan selama
melakukan kunjungan. AeroXSpace Bali
menyediakan berbagai fasilitas yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan pengunjung dari beragam
segmen baik individu, keluarga, maupun kelompok.
Area istirahat sepertiGalaxy Loungelan Luna Lounge
memberikan konsep yang berbeda dengan
menyediakan pilihan makanan dan minuman,
sehingga menjadi tempat yang ideal untuk

beristirahat di sela-sela aktivitas. Untuk kebutuhan

acara khususpParty Roomdifungsikan sebagai ruang

multifungsi yang dapat digunakan untuk perayaan
ulang tahun, pertemuan, maupun kegiatan privat
lainnya. Fasilitas dasar seperti toilet, ruang menyusui,
dan klinik juga tersedia guna memastkan
kenyamanan dan keamanan selama kunjgan. Dari

aspek penunjang aksesibilitas kendaraan, destinasi
ini tersedia area parkir luas untuk kendaraan roda

2/4, dilengkapi layanan valet sebagai pilihan
tambahan. Selain itu,Reception & Ticketing Area
loker penyimpanan, kantin, dan Mission Control

disiapkan untuk mendukung kegiatan bermain

penyimpanan barang, konsumsi, serta pemberian
informasi yang dibutuhkan pengunjung. Lebih lanjut,

loket online membership reservatiomempermudah

wisatawan dalam memperoleh tiket, mengakses
informasi, serta menikmati berbagai keuntungan

keanggotaan secara praktis dan efisien. Deag

kelengkapan fasilitas tersebut, AeroXSpace mampu
menciptakan pengalaman berwisata yang
terintegrasi, aman, dan nyaman bagi seluruh
pengunjung.

3.Reception and Ticketing Area
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025)

4. Area Parkir
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025)

C. Aksesibilitas
AeroXSpace terletak di jalur strategis Jalan
Bypass Ngurah Rag Sanur, salah satu ruas utama di
Bali dengan kondisi jalan yang baik dan lancar,
bahkan pada jam sibuk. Lokasi ini mudah diakses
dengan kendaraan pribadi juga transportasi umum,
termasuk layanan angkutan online yang tersedia
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